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The implementation of sex education for children refers to the
provision of information and guidance received by children aged
7—14 years related to sexual education, including understanding
and maintaining reproductive hygiene, recognizing forms of
sexual harassment, and being able to protect themselves from
sexual abuse. This study aims to analyze the implementation of
sex education for children in the 16 llir sub-district of
Palembang. The population in this study includes all children
aged 7—13 years residing in the 16 llir sub-district of Palembang.
A total of 96 respondents were selected as the sample using the
total sampling technique. Data were analyzed using univariate
and bivariate methods with the chi-square test at an alpha level
of 0.05. The results of the chi-square test indicate that there is
a relationship between the implementation of sex education in
children and the roles of parents, peers, and social media.
Based on the findings, it is recommended that parents, in
particular, take an active role in providing early sex education to
their children using age-appropriate language.

Implementasi pendidikan seks pada anak usia 7- 13 tahun
mencangkup pemahaman anak tentang kebersihan organ
reproduksi, bentuk pelecehan seksual, serta kemampuan anak
dalam melindungi diri dari tindakan tersebut. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh interaksi sosial terhadap
implementasi pendidikan seks pada anak di Kelurahan 16 llir
Palembang. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semua anak usia 7-13 tahun yang berdomisili di
Kelurahan 16 llir Palembang. Total terdapat 96 responden yang
dijadikan sampel dengan menggunakan teknik total sampling.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
analitik. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariate
menggunakan uji chi square dengan nilai alpha 0,05. Penelitian
menunjukkan hasil uji chi square memperlihatkan bahwa ada
pengaruh interaksi sosial terhadap implementasi pendidikan
seks pada anak. Disarankan melalui penelitian ini khususnya
para orang tua untuk berperan langsung terhadap pemberian
pendidikan Seks sedini mungkin kepada anaknya
menggunakan bahasa yang tepat sesuai umur.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan seksual pada anak tidak dapat dipisahkan dari pendidikan
kesehatan reproduksi dan moralitas sejak usia dini. Pendidikan seksual pada anak
lebih baik diberikan sedini mungkin untuk membekali anak dengan pengetahuan
tentang tubuh, hubungan sosial, batasan pribadi serta cara melindungi diri dari
tindakan kekerasan dan eksploitasi seksual . Di era perkembangan teknologi dan
perubahan sosial yang masif saat ini, pendidikan seks menjadi urgensi untuk
diimplementasikan pada anak sedini mungkin sesuai dengan tahap perkembangan
usia nya. (Sulistiawati et al., 2023)

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia pada
tahun 2023 sebanyak 278.696,2 jiwa dimana Terdapat 22.000 jiwa kelompok usia
anak 5-9 tahun dan 22.063,2 jiwa kelompok usia anak 10-14 tahun . pada tahun
2024 mengalami peningkatan 0,5% yaitu sebanyak 281. 603,8 jiwa dimana terdapat
22.020,6 jiwa kelompok usia anak 5-9 tahun dan 22.037 jiwa kelompok usia anak
10-14 tahun. Data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak
(Simfoni PPA) Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(Kemen PPPA) untuk periode Januari-Juni 2024, terdapat 7.842 kasus kekerasan
seksual terhadap anak. Dari total tersebut, 5.552 korban adalah anak perempuan
dan 1.930 korban adalah anak laki-laki (Badan Pusat Statistik, 2020)

Selain kekerasan seksual, kaum LGBT mulai sangat meluas dan menunjukan
jati dirinya, bila anak tidak dibekali pengetahuan yang cukup. Berdasarkan estimasi
Kemenkes, terdapat 1.095.970 LSL baik yang tampak maupun tidak. Lebih dari lima
persen (66.180) mengidap HIV. Indonesia berada di peringkat kelima dunia yang
berkontribusi terhadap penyebaran kelompok LGBT (lesbian, gay, biseksual, dan
transgender). Data dari Fitria Rahmadani (2024) yang dikutip dari sixpack
magazine dotnet berdasarkan survei CIA. Indonesia berada setelah China, India,
kawasan Eropa, dan Amerika Serikat. Di Amerika sendiri, terdapat sekitar 26 juta
pengguna Facebook yang secara terbuka mengidentifikasi diri sebagai LGBT.
Berdasarkan data dari berbagai lembaga survei independen, baik nasional maupun
internasional, diperkirakan sekitar 3% dari populasi Indonesia merupakan bagian
dari komunitas LGBT. Dengan total penduduk sekitar 250 juta jiwa, berarti ada
kurang lebih 7,5 juta orang LGBT di Indonesia. Artinya, dalam setiap kelompok yang
terdiri dari 100 orang, diperkirakan terdapat tiga orang yang merupakan LGBT.
Meski begitu, angka ini kemungkinan belum mencerminkan jumlah sebenarnya,
mengingat masih banyak kasus LGBT yang tidak terungkap atau tersembunyi dari
publik. (Relica & Mariyati, 2024)

Melihat data diatas kita memiliki generasi penerus bangsa yang perlu kita
proteksi perkembangan dan pertumbuhannya, apalagi saat ini paparan media sosial
yang tidak bisa dibatasi lagi pada generasi sekarang. Media sosial menjadi salah
satu faktor eksternal yang semakin dominan. akses terhadap gadget membuka
peluang besar bagi mereka untuk mengakses konten seksual secara sengaja
maupun tidak sengaja. jika tidak dilakukan pengawasan, media sosial menjadi
sumber informasi yang menyesatkan dan mempengaruhi pola pikir serta perilaku
anak terkait seksualitasnya. (Desmariani et al., 2025)
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Tahun 2023 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) memperlihatkan data
sebanyak 3.800 anak mengalami berbagai bentuk kekerasan, mulai dari kekerasan
fisik, kekerasan seksual, hingga perundungan daring. Jaringan Pemantau
Pendidikan Indonesia (JPPIl) mencatat 573 kasus kekerasan tahun 2024, kasus ini
yang dilaporkan di lingkungan pendidikan sekolah formal. Terdapat peningkatan
dari jumlah kasus tahun sebelumnya. Sebagai perbandingan kasus yang terlapor
pada 2020 tercatat 91 kasus, menjadi 142 kasus pada 2021, 194 kasus pada 2022,
dan 285 kasus pada 2023. Melihat fenomena di atas terdapat kekhawatiran
terhadap lonjakan laporan kasus di tahun-tahun berikutnya, juga mengindikasikan
adanya peningkatan kesadaran masyarakat untuk melaporkan kasus kekerasan
dan perundungan.(Kartika, 2024)

Diawal tahun 2025, Portal SIMFONI PPA menyajikan rekap real-time kasus
kekerasan di seluruh Indonesia, dimana sumatera selatan menjadi peringkat 14
dengan jumlah 342 kasus terlapor mengenai korban kekerasan terhadap anak. Kasi
Perlindungan Khusus Anak Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (PPPA) Provinsi Sumatera Selatan, Bariyanti Arthini mengungkapkan saat ini
di Kota Palembang, tercatat 37 kasus kekerasan yang melibatkan anak-anak,
dengan 21 korban anak sepanjang tahun 2024. Angka ini merujuk pada laporan
yang diterima oleh dinas PPPA di tingkat kabupaten/kota dan provinsi. (SIMFONI
PPA, 2025)

Dalam penelitian Sriwahyuni, Endang tahun 2020 mengenai Peran Orang Tua
Terhadap Pendidikan Seksual Anak Di Desa Pintu Khimbe Kec. Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara. Dalam penelitian ini bentuk peran orang tua terhadap
pendidikan seksual anak di desa Pintu Khimbe adalah membekali pendidikan
agama, akhlak, akal, sosial, dan jasmani yang baik kepada anak. Bentuk usaha
orangtua dalam mengimplementasikan pendidikan seksual pada anaknya adalah
dengan memantau kegiatan anaknya disekolah maupun diluar sekolah,
memberikan informasi dan edukasi mengenai hidup bersih dan sehat, memberi tahu
batas-batas yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan ketika di dalam
pertemanan. (Sri Wahyuni, 2020)

Peran orang tua sangat krusial dalam memberikan pendidikan seks yang benar
sejak dini. Orang tua menjadi sumber informasi pertama yang seharusnya dapat
memberikan pemahaman tentang tubuh, privasi, dan hubungan antar gender
secara bertahap dan sesuai usia.(Shtarkshall, R.A, 2022)Namun kenyataannya,
masih banyak orang tua yang merasa tabu, tidak siap, atau kurang memiliki
pengetahuan untuk menyampaikan pendidikan seks secara efektif. Selain itu, peran
teman sebaya juga berkontribusi dalam proses pembentukan sikap dan perilaku
anak. Interaksi sosial yang intens, terutama di lingkungan tempat tinggal seperti di
Kelurahan 16 llir Palembang, berpotensi memunculkan diskusi atau eksplorasi yang
belum tentu sesuai dengan nilai dan norma yang diharapkan. Anak yang tidak
mendapat pendidikan seks dari rumah rentan menerima informasi yang keliru dari
teman-temannya.(Tokoro, 2020)

Kelurahan 16 llir Palembang merupakan salah satu wilayah padat penduduk di
pusat kota yang memiliki karakter sosial yang beragam. Berdasarkan observasi
awal dan laporan dari tokoh masyarakat setempat, muncul kekhawatiran terkait
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kurangnya pemahaman orang tua mengenai pentingnya pendidikan seks usia dini
serta pengaruh lingkungan pertemanan dan akses media sosial yang belum
sepenuhnya dikendalikan. Berdasarkan fenomena tersebut, penting dilakukan
penelitian untuk mengetahui hubungan antara peran orang tua, peran teman, dan
media sosial terhadap pendidikan seks pada anak usia dini. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi orang tua, pendidik, serta pembuat
kebijakan dalam merancang strategi edukasi seksual anak yang efektif, kontekstual,
dan berbasis nilai lokal di lingkungan masyarakat Kelurahan 16 llir Palembang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode analitik dengan desain
penelitian cross sectional dengan alasan bahwa penelitian ini dilakukan dalam
kurun waktu yang bersamaan untuk menganalisis hubungan antara peran orang
tua, pengaruh teman, media sosial dengan implementasi pendidikan pada anak di
Kelurahan 16 llir Palembang. Penelitian ini dilakukan bulan Mei 2025 s/d Juli 2025
di Kelurahan 16 llir Palembang. Populasi dalam penelitian adalah Anak-anak di
Kelurahan 16 ilir yang memiliki usia 7-13 tahun berjumlah 96 anak. Jumlah sampel
yang diambil seluruh total dari populasi sebanyak 96 anak. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling dikarenakan jumlah
populasinya kurang dari 100. Data penelitian ini dianalisis secara univariat dan
bivariate dengan uji chi square nilai alpha 0,05.(Anggita, Imas Masturoh, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

1. Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian ini dijelaskan meliputi Umur anak
dan jenis kelamin. sampel. Jumlah responden dalam penelitian ini sebesar 96
orang. Responden yang terlibat adalah anak yang berdomisili di Kelurahan 16
llir Palembang
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin di Kelurahan 16 Illir Palembang

Karakteristik Frekuensi (f) Persen (%)
Umur Anak
7- 10 Tahun 33 34,4
11-13 Tahun 63 65,6
Jumlah 96 100
Jenis kelamin
Laki-Laki 50 52
Perempuan 46 48
Jumlah 96 100

Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa dari 96 anak Terdapat anak
dengan usia 7-10 tahun sebanyak 33 orang (34,4%)dan anak dengan usia 11-
13 tahun sebanyak 63 orang(65,6%). Sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki (52%).
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2. Gambaran Implementasi Pendidikan Seks Pada Anak
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Implementasi
Pendidikan Seks Pada Anak di Kelurahan 16 llir Palembang
Implementasi Pendidikan

Seks Pada Anak Frekuensi (f) Persen (%)
Tidak Baik 32 33,3
Baik 64 66,7
Jumlah 96 100

Berdasarkan tabel.2 menunjukan bahwa dari 96 anak di Kelurahan 16 llir
Palembang sebagian besar telah mendapatkan Implementasi Pendidikan Seks
yang baik (66,7%).

3. Gambaran Peran Orang tua
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Peran
Orang tua di Kelurahan 16 llir Palembang

Peran Orang Tua Frekuensi (f) Persen (%)
Tidak Berperan 43 448
Berperan 53 55,2
Jumlah 96 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa dari 96 anak di Kelurahan 16 llir
Palembang sebagian besar telah memiliki peran dari orang tua (55,2%).

4. Gambaran Peran Teman
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Peran Teman
di Kelurahan 16 llir Palembang

Peran Teman Frekuensi (f) Persen (%)
Tidak Baik 56 58,3
Baik 40 41,7
Jumlah 96 100

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa dari 96 anak di Kelurahan 16
llir Palembang sebagian besar telah memiliki peran teman yang tidak baik
(58,3%).

5. Gambaran Media Sosial
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Media Sosial
di Kelurahan 16 llir Palembang

Media Sosial Frekuensi (f) Persen (%)
Informasi Negarif 44 45,8
Informasi Positif 52 54,2

Jumlah 96 100
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa dari 96 anak di Kelurahan 16
llir Palembang sebagian besar mendapatkan informasi yang positif dari media
sosial (54,2%).

Analisis Bivariat
1. Analisis Hubungan Antara Peran Orang Tua Terhadap Implementasi
Pendidikan Seks Pada Anak
Tabel 6. Hubungan Antara Peran Orang Tua Terhadap Implementasi
Pendidikan Seks Pada Anak di Kelurahan 16 llir Palembang

Implementasi P Odds
Pendidikan Seks value Ratio
Peran Total
Tua Pada Anak
Orang Tidak Baik  Baik
n % n % n %
1 Tidak 21 48,8 22 51,2 44 100
Berperan 0.007 3,6
2 Berperan 11 20,8 42 792 53 100 (1,4-8,9)
Total 32 33,3 64 66,7 56 100

Berdasarkan tabel 6 diperoleh dari 44 anak yang tidak mendapatkan peran
orang tua terdapat 22 anak yang mendapat implementasi pendidikan seks yang
baik (51,2%), sedangkan dari 53 anak yang mendapatkan peran orang tua
terdapat 42 murid yang mendapatkan implementasi pendidikan seks yang baik
(79,2%). Hasil Uji Statistik Chi Square peran orang tua terhadap implementasi
pendidikan seks pada anak diperoleh p-value = 0,007 artinya p value < a (0,05),
sehingga dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak artinya ada hubungan
yang bermakna antara peran orang tua terhadap implementasi pendidikan seks
pada anak di Kelurahan 16 llir Palembang. Nilai OR yang diperoleh adalah 3,6
berarti bahwa murid yang tidak mendapatkan peran orang tua beresiko 3,6 kali
terjadi implementasi pendidikan seks yang tidak baik dibanding dengan murid
yang mendapatkan peran orang tua.

Orang tua adalah tokoh yang paling berpengaruh dalam implementasi
pendidikan sek pada anak. Segala aktivitas yang dilakukan anak dirumah dapat
dipantau oleh orang tua, sehingga segala sesuatu yang mempengaruhi
perkembangan dan pertumbuhan terkait dalam reproduksinya menjadi salah
satu tanggung jawab orang tuanya. Orang tua memiliki peranan yang besar
terhadap anaknya mulai dari melahirkan, mengasuh, membesarkan,
mengarahkan menuju kepada kedewasaan serta menanamkan norma-norma
dan nilai-nilai yang berlaku (MA, 2016).

Hal ini sejalan dengan penelitian Nurdiansyah. 2022. Peran Orangtua
Terhadap Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini di Desa Wanakaya
Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon Jawa Barat). Penelitian ini memiliki
tujuan untuk melihat gambaran peran orang tua terhadap pendidikan seks pada
anak yang berusia 4-6 tahun di kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.
Dari hasil penelitian ini didapatkan gambaran kurangnya peran orangtua di
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Desa Wanakaya Kabupaten Cirebon, hal ini dikarenakan pengetahuan orang
tua tentang pendidikan seks yang masih rendah sehingga mengakibatkan
kurangnya peran orangtua untuk memberikan informasi pendidikan seks yang
benar pada anak. Peran orang tua faktor penghambat peran orang tua terhadap
pendidikan seks adalah orang tua memiliki persepsi bahwa anak belum pantas
diberikan pendidikan seks, mereka juga memiliki pengetahuan yang kurang
terhadap pendidikan Seks yang akan diberikan, serta mereka menganggap
bahwa pendidikan seks itu tabu (Nurdiansyah, 2022).

2. Analisis Hubungan Antara Peran Teman Terhadap Implementasi
Pendidikan Seks Pada Anak
Tabel 7. Hubungan Antara Peran Teman Terhadap Implementasi
Pendidikan Seks Pada Anak di Kelurahan 16 llir Palembang

Implementasi o] Odds
Peran Pendidikan Seks Total value Ratio
No Teman Pada Anak
Tidak Baik Baik
n % n % n %
1 Tidak 25 446 31 554 56 100
Berperan 0.010 3,8
2 Berperan 7 175 33 825 40 100 (1,4-10)
Total 32 33,3 64 66,7 96 100

Berdasarkan tabel 7 diperoleh dari 56 anak yang mendapatkan peran
teman yang tidak baik terdapat 31 anak yang mendapat implementasi
pendidikan seks yang baik (55,4%), sedangkan dari 40 anak yang
mendapatkan peran teman yang baik terdapat 33 anak yang mendapat
implementasi pendidikan seks yang baik (82,5%). Hasil Uji Statistik Chi Square
peran teman terhadap implementasi pendidikan seks pada anak diperoleh p-
value = 0,010 artinya p value < a (0,05), sehingga dapat disimpulkan hipotesis
nol (Ho) ditolak artinya ada hubungan yang bermakna antara peran teman
terhadap implementasi pendidikan seks pada anak di Kelurahan 16 llir
Palembang. Nilai OR yang diperoleh adalah 3,8 berarti bahwa murid yang
mendapatkan peran teman yang tidak baik beresiko 3,8 kali mendapatkan
implementasi pendidikan seks yang tidak baik dibanding dengan murid yang
mendapatkan peran teman yang baik.

Teman juga memiliki peran terhadap proses perkembangan sosial anak.
Teman memiliki peran sebagai sahabat, stimulasi, sumber dukungan fisik,
sumber dukungan ego, fungsi perbandingan sosial dan fungsi kasih sayang.
Teman sebaya juga sebagai tempat saling bertukar pikiran dan masalah.
Teman sebaya sangat berperan terhadap perkembangan pribadi dan sosial.
Teman sebaya juga dapat memberikan dukungan rasa aman dan nyaman,
sosial, moral serta emosional. Dalam hal ini teman sebaya bisa saling bertukar
pikiran masalah pendidikan seks yang telah mereka dapatkan (Mardiana,
2023).
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3. Analisis Hubungan Antara Media Sosial Terhadap Implementasi
Pendidikan Seks Pada Anak
Tabel 8. Hubungan Antara Media Sosial Terhadap Implementasi
Pendidikan Seks Pada Anak di Kelurahan 16 Illir Palembang

Implementasi P Odds
Pendidikan Seks value Ratio
No Media Pada Anak Total
Sosial Tidak Baik
Baik
n % n % n %
1 Informasi 22 50,0 22 50,0 44 100
Negatif 4.2
2 Informasi 10 19,2 42 80,8 52 100 0,003 ’
I (1,6-10,4)
Positif
Total 32 33,3 64 66,7 96 100

Berdasarkan tabel 8 diperoleh dari 44 anak yang mendapatkan informasi
negatif dari media sosial terdapat 22 anak yang mendapat implementasi
pendidikan seks yang baik (50%), sedangkan dari 52 anak yang mendapatkan
informasi positif dari media sosial terdapat 42 anak yang mendapatkan
implementasi pendidikan seks yang baik (80,8%). Hasil Uji Statistik Media
Sosial terhadap implementasi pendidikan seks pada anak menghasilkan p-
value = 0,003 artinya p value < a (0,05), artinya hipotesis nol (Ho) ditolak artinya
terdapat hubungan yang bermakna antara media sosial terhadap implementasi
pendidikan seks pada anak di Kelurahan 16 llir Palembang. Nilai OR yang
diperoleh adalah 4,2 berarti bahwa murid yang mendapatkan informasi negatif
dari media sosial beresiko 4,2 kali terjadi implementasi pendidikan seks yang
baik dibanding dengan murid yang mendapatkan informasi positif dari media
sosial.

Informasi akan memberikan pengaruh yang signifikan pada pengetahuan
anak tentang pendidikan seksual. Saat ini anak sangat mudah mendapatkan
informasi dari media internet seperti youtube, instagram, facebook dan twitter.
Hal ini bisa menimbulkan dampak positif bila informasi yang diterima adalah
benar tetapi sebaliknya bila informasi yang didapat adalah salah dapat
menimbulkan dampak negatif dan penyimpangan perilaku (Justicia, 2022).

Hal ini diperkuat dengan penelitian Yulinda Sari, Nuraini tentang
Hubungan Faktor Predisposisi, Pendukung Dan Penguat Terhadap Peran
Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan Seks Pada Siswa SMP Negeri 01
Kutalimbaru. Penelitian ini menggunakan survey analitik. Populasinya
sebanyak 365 orang dan sampel yang diambil sebanyak 188 orang. Dengan
menggunakan analisis uji Chi-Square didapatkan hasil terdapat hubungan
pengetahuan, sikap, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, sumber informasi,
pengalaman mendapat pendidikan seks dengan peran orangtua dalam
memberikan pendidikan seks pada Siswa SMP Negeri 1 (Yulinda Sari, 2020).
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D. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini telah menjawab tujuan khusus dari penelitian ini. Maka
kesimpulannya bahwa Sebagian besar anak di Kelurahan 16 llir Palembang telah
memiliki peran dari orang tua (58,3%), memiliki peran teman yang baik
(55,2%),mendapatkan informasi yang positif dari media sosial (54,2%) dan
mendapatkan implementasi pendidikan seks yang baik (60,4%). Ada hubungan
peran orang tua, Peran teman dan media sosial terhadap implementasi pendidikan
seks pada anak di Kelurahan 16 llir Palembang.
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